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ABSTRACT 

This study analyzes the opportunities and threats in agricultural trade between Indonesia and Japan, aiming to 

map the current conditions and formulate strategies to enhance exports. Indonesia’s agricultural sector holds 

significant potential in the Japanese market, supported by bilateral cooperation such as IJEPA and RCEP. The 

research employs a quantitative method with a descriptive-analytical approach and a bilateral case study. Data 

were collected through documentation and literature review from official sources, then analyzed using descriptive 

statistics and the Revealed Comparative Advantage (RCA) index to measure the competitiveness of key 

commodities. The results indicate a continuous increase in Indonesia’s agricultural exports to Japan, especially 

for sweet potatoes, eggplants, and spices. Nevertheless, significant challenges persist, including tariff and non-

tariff barriers, strict quality standards, and competition from other APEC countries with more advanced 

technology and logistics. Strategies to improve product quality, diversify markets, and strengthen trade diplomacy 

are needed to optimize export potential. This research provides relevant policy recommendations to enhance the 

competitiveness and sustainability of Indonesia’s agricultural exports in the Japanese market. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis peluang dan ancaman perdagangan pertanian antara Indonesia dan Jepang, dengan 

tujuan memetakan kondisi aktual serta merumuskan strategi peningkatan ekspor. Sektor pertanian Indonesia 

memiliki potensi besar di pasar Jepang, didukung oleh kerja sama bilateral seperti IJEPA dan RCEP. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis dan studi kasus bilateral. Data 

diperoleh melalui dokumentasi dan studi pustaka dari sumber resmi, kemudian dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan indeks Revealed Comparative Advantage (RCA) untuk mengukur daya saing komoditas utama. 

Hasil penelitian menunjukkan tren ekspor pertanian Indonesia ke Jepang terus meningkat, terutama pada 

komoditas ubi jalar, terong, dan rempah-rempah. Namun, tantangan signifikan tetap ada, seperti hambatan tarif 

dan non-tarif, standar mutu yang ketat, serta persaingan dari negara APEC lain yang lebih maju dalam teknologi 

dan logistik. Diperlukan strategi peningkatan kualitas produk, diversifikasi pasar, serta penguatan diplomasi 

perdagangan untuk mengoptimalkan potensi ekspor. Penelitian ini memberikan rekomendasi kebijakan yang 

relevan untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan ekspor pertanian Indonesia di pasar Jepang. 

Kata Kunci: Perdagangan pertanian; Ekspor; Indonesia; Jepang; Keunggulan komparatif; Ancaman Perdagangan 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara agraris yang memiliki potensi besar untuk menghasilkan berbagai 

komoditas pertanian yang unik dan bernilai ekonomi tinggi, seperti rempah-rempah, buah-buahan 

eksotik, dan hasil laut yang sangat diminati di pasar internasional. Dari segi nilai, kontribusi sektor 

pertanian masih di bawah sektor lainnya, namun dari segi laju pertumbuhan ekspor pertanian telah 

melampaui sektor lainnya (Ervani, 2013). Meskipun kontribusi sektor pertanian terhadap total ekspor 

nasional masih relatif kecil dibanding  kan sektor lainnya, namun tren pertumbuhan ekspor pertanian 

menunjukkan kenaikan signifikan dari tahun ke tahun. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), nilai ekspor produk pertanian Indonesia ke Jepang 

pada tahun 2018 sebesar US$ 156,9 juta dengan berat 161,7 ribu ton. Meskipun terjadi penurunan berat 

menjadi 111,0 ribu ton pada 2019, nilai ekspor tetap cukup tinggi di angka US$ 122,6 juta, 

menunjukkan adanya peningkatan nilai per unit produk yang diekspor. Tahun 2020 menunjukkan 

pemulihan dengan kenaikan volume menjadi 170,8 ribu ton dan nilai US$ 146,9 juta, sementara pada 

tahun 2021 ekspor naik signifikan menjadi 188,2 ribu ton dengan nilai US$ 229 juta. Peningkatan 

terbesar terjadi pada tahun 2022, dengan volume 190 ribu ton dan nilai mencapai US$ 306,3 juta, dapat 
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dilihat pada Tabel 1. Ini menandakan peningkatan permintaan dan nilai jual produk pertanian Indonesia 

di pasar Jepang. 

Tabel 1. Tren Ekspor Pertanian Indonesia ke Jepang (2018–2022) 

Tahun Berat (ribu ton) Nilai (juta US$) 

2018 161,7 156,9 

2019 111,0 122,6 

2020 170,8 146,9 

2021 188,2 229,0 

2022 190,0 306,3 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

  

Grafik ini menunjukkan tren ekspor produk pertanian Indonesia ke Jepang dalam dua metrik 

berat ekspor (dalam ribu ton) dan nilai ekspor (dalam juta US$). Meskipun volume sempat menurun 

pada 2019, nilai tetap tinggi yang menandakan kenaikan harga per unit. Kenaikan signifikan pada tahun 

2021 dan 2022 memperlihatkan kemampuan eksportir Indonesia dalam memenuhi standar dan 

permintaan pasar Jepang. Peningkatan ini tidak lepas dari tren konsumsi masyarakat Jepang yang kian 

menyukai produk organik dan tropis(Sukarniati et al., 2024). Komoditas seperti mangga, pisang, salak, 

jahe, dan kayu manis mendapatkan tempat khusus di pasar Jepang. Permintaan terhadap produk-produk 

ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki keunggulan komparatif yang perlu dioptimalkan. 

Kerja sama bilateral seperti Indonesia–Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA) dan 

kerangka multilateral seperti APEC memberikan peluang strategis untuk meningkatkan ekspor, 

memperbaiki regulasi teknis, serta memperkuat infrastruktur ekspor Indonesia (Ningsih et al., 2018). 

Namun, tantangan yang dihadapi Indonesia juga tidak sedikit. Persaingan ketat dengan negara-negara 

APEC seperti Thailand dan Vietnam, yang telah menerapkan teknologi pertanian maju dan logistik 

yang efisien, menjadi hambatan dalam memaksimalkan potensi ekspor. 

Tantangan yang dihadapi tidak ringan. Dengan negara-negara APEC seperti Thailand dan 

Vietnam, persaingan semakin ketat. Ini terutama karena kedua negara ini telah mengembangkan 

teknologi pertanian modern dan sistem logistik yang efektif. Selain itu, peningkatan daya saing 

dihalangi oleh hambatan internal, seperti kurangnya akses petani terhadap pembiayaan, infrastruktur 

rantai dingin yang tidak memadai, dan rendahnya literasi pasar (Sulaiman et al., 2020). 

Namun demikian, di balik peluang yang besar, perdagangan pertanian Indonesia ke Jepang juga 

menghadapi berbagai tantangan, seperti standar mutu dan keamanan pangan yang ketat, hambatan tarif 

dan non-tarif, serta persaingan dengan negara eksportir lain yang memiliki efisiensi produksi lebih 

tinggi. Selain itu, ketergantungan pada komoditas tertentu dan fluktuasi harga global dapat 

mempengaruhi kestabilan ekspor jangka panjang. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis 

menyeluruh terhadap peluang dan tantangan dalam perdagangan pertanian antara Indonesia dan Jepang 

agar strategi yang diterapkan dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan ekspor pertanian 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemetaan yang komprehensif terhadap kondisi 

perdagangan tersebut dan mengidentifikasi langkah-langkah strategis yang diperlukan guna 

memaksimalkan potensi ekspor pertanian Indonesia di pasar Jepang. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analitis 

yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi aktual perdagangan pertanian Indonesia-Jepang serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika ekspor-impor kedua negara. Pendekatan 

studi kasus bilateral dipilih karena fokus penelitian yang spesifik pada hubungan perdagangan antara 

dua negara dengan karakteristik ekonomi yang berbeda, dimana Indonesia sebagai negara agraris 

berkembang dan Jepang sebagai negara maju dengan permintaan tinggi terhadap produk pertanian 

tropis.  

Metode pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dan studi kepustakaan (library 

research) dengan memanfaatkan data sekunder dari berbagai sumber resmi seperti Departemen 

Perdagangan, Direktorat Jenderal Perkebunan, FAO, dan database perdagangan internasional lainnya. 

Data yang dikumpulkan meliputi nilai ekspor-impor, volume perdagangan, jenis komoditas, serta 
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kebijakan perdagangan yang relevan dengan periode penelitian APEC 2018-2023. Untuk teknik analisis 

data, penelitian ini menggunakan kombinasi analisis deskriptif statistik dan analisis keunggulan 

komparatif dengan indeks Revealed Comparative Advantage (RCA) untuk mengukur daya saing 

produk pertanian Indonesia di pasar Jepang. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tren 

ekspor, pola perdagangan, dan perkembangan nilai tukar yang mempengaruhi daya saing produk. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Peluang Perdagangan Produk Pertanian Ke Jepang 

Kerangka kerja sama bilateral antara Indonesia dan Jepang memberikan fondasi yang kuat untuk 

pengembangan perdagangan pertanian. Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA) 

yang telah berjalan sejak 2008 telah membuka akses pasar yang signifikan dengan mencakup lebih dari 

90% barang pertanian dan industri yang diekspor Indonesia ke Jepang. Perjanjian ini memberikan 

manfaat konkret seperti akses bebas bea masuk untuk pisang segar hingga 1.000 metrik ton per tahun, 

nanas segar dengan kuota yang meningkat progresif, dan mangga segar tanpa batas di tahun pertama 

perjanjian (Yuliati et al., 2023). Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP) yang mulai 

berlaku pada 2022 menambah dimensi baru dalam kerjasama, memberikan peluang bagi Indonesia 

untuk meningkatkan ekspor kopi dan kakao ke Jepang. Pada Agustus 2024, kedua negara 

menandatangani protokol amandemen IJEPA yang diperkirakan akan meningkatkan total nilai ekspor 

Indonesia ke Jepang menjadi USD 35,9 miliar pada 2028, atau sekitar 58% lebih tinggi dari nilai USD 

20,8 miliar yang tercatat sebelumnya (Rohayani, 2025).  

Ekspor ubi jalar Indonesia menunjukkan tren yang sangat positif dengan Jepang sebagai pasar 

utama. Pada 2022, Indonesia mengekspor ubi jalar ke Jepang senilai USD 6,007.26 ribu dengan volume 

4.015.440 kg. PT Indowooyang telah berhasil mengekspor sekitar 500.000 ton ubi jalar per tahun ke 

Jepang dan Korea Selatan, dengan rencana ekspansi ke pasar baru di Eropa dan Amerika. Sektor buah-

buahan tropis juga memiliki potensi besar meskipun masih rendah pemanfaatannya, dimana mangga 

Indonesia memiliki permintaan solid di Jepang meski kurang dari 0,1% dari total produksi 2,1 juta ton 

yang diekspor. Bumbu dan rempah-rempah kemasan mengalami pertumbuhan spektakuler dengan 

peningkatan 200% pada dua kuartal pertama 2020, terutama sambal sebagai komoditas paling diminati 

(Rohayani, 2025). Hingga pada perkembangan terbaru menunjukkan komitmen yang semakin kuat dari 

kedua pemerintah. Pada Oktober 2024, Wakil Menteri Pertanian Indonesia mengundang Jepang untuk 

berinvestasi dalam program pertanian Indonesia, termasuk rencana pembukaan tiga juta hektare sawah 

baru dan program penyediaan makanan bergizi untuk 83 juta siswa (antaranews.com, 2024). 

Penelitian tentang analisis pangsa pasar produk Indonesia melalui IJEPA pada 2023 menunjukkan 

bahwa Indonesia dapat memperluas dan memperkuat pangsa pasar produk Indonesia di pasar Jepang 

jika dapat memanfaatkan semua peluang dan fasilitas yang tersedia (Wati et al., 2023). Penelitian 

implementasi IJEPA terhadap pertumbuhan nilai ekspor pada 2023 menggunakan Vector Error 

Correction Model menunjukkan bahwa perjanjian bilateral IJEPA memiliki efek signifikan terhadap 

nilai ekspor Indonesia ke Jepang (Rohayani, 2025). Studi tentang daya saing ekspor terong Indonesia 

di pasar Jepang periode 2013-2017 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki daya saing khususnya pada 

komoditas terong di pasar Jepang yang ditunjukkan oleh nilai AR dan ISP > 0 (Yudha & Islami, 2023a). 

2. Keunggulan Komparatif 
Indonesia sebagai negara berkembang dengan sumber daya alam yang melimpah memiliki 

keunggulan komparatif yang jelas dalam sektor pertanian, yang mendukung pencapaian surplus neraca 

perdagangan komoditas pertanian di pasar global. Analisis keunggulan komparatif menggunakan 

indeks Revealed Comparative Advantage (RCA) menunjukkan bahwa daya saing pertanian Indonesia 

memiliki keunggulan komparatif yang tinggi dibanding rata-rata dunia, dengan Indeks Spesialisasi 

Perdagangan (ISP) Indonesia memiliki nilai positif yang berarti Indonesia cenderung menjadi eksportir 

untuk produk pertanian (Indriastuti et al., 2024). Keunggulan ini didukung oleh kondisi geografis 

Indonesia yang tropis dengan tingkat biodiversitas terbesar kedua di dunia, memberikan potensi 

florikultura yang melimpah termasuk potensi agroklimat, keragaman jenis, lahan, teknologi dan 

sumber daya manusia. 

Namun tidak semua komoditas pertanian Indonesia memiliki keunggulan komparatif di pasar 

Jepang. Penelitian terhadap anggrek Indonesia menunjukkan bahwa indeks Revealed Symmetry 

Comparative Advantage (RSCA) mengindikasikan Indonesia bersama dengan negara eksportir lainnya 
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tidak memiliki keunggulan komparatif di pasar anggrek Jepang, meski memiliki keunggulan 

kompetitif. Hal serupa terjadi pada komoditas kopi Indonesia yang memiliki keunggulan komparatif 

lebih kuat di pasar Amerika Serikat dibandingkan pasar Jepang, dan ketika dibandingkan dengan 

Kolombia, Brasil dan Guatemala, nilai RCA Indonesia di pasar Amerika Serikat dan Jepang masih 

tertinggal (Harniati & Jamil, 2020). Untuk nanas Indonesia, analisis RCA menunjukkan tingkat 

keunggulan komparatif yang relatif rendah dengan nilai 0,1136, mengindikasikan bahwa Indonesia 

memiliki keunggulan kompetitif yang relatif kecil dalam mengekspor nanas ke Jepang (Ariela, 2024). 

Sektor tertentu menunjukkan keunggulan komparatif yang menonjol, khususnya terong (eggplant) 

Indonesia yang memiliki daya saing di pasar Jepang dengan nilai Acceleration Ratio (AR) dan ISP 

lebih besar dari nol. Studi periode 2013-2017 menunjukkan Indonesia memiliki nilai ISP sebesar 1, 

yang berarti Indonesia mampu melakukan spesialisasi perdagangan komoditas terong ke pasar Jepang 

(Yudha & Islami, 2023b). Komoditas ubi juga memiliki daya saing yang kuat atau memiliki 

kecenderungan sebagai eksportir di Indonesia, dengan daya saing komoditas subsektor tanaman 

pangan pada pasar internasional termasuk ubi kayu di Jepang dan ubi jalar di Malaysia dan Jepang. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa keunggulan komparatif sektor pertanian Indonesia dalam 

perdagangan bilateral dengan berbagai negara masih menunjukkan performa yang kuat. Analisis daya 

saing ekspor komoditas pertanian Indonesia periode 2013-2018 menunjukkan bahwa produk pertanian, 

industri, dan pertambangan Indonesia masih lemah dan kuat di beberapa negara tujuan ekspor utama 

termasuk Jepang, dengan estimasi EPD menunjukkan ekspor Indonesia pada komoditas pertanian, 

industri, dan pertambangan sebagian besar mendapat posisi rising star di beberapa negara namun 

kehilangan posisi peluang di negara lain (Ikasari, 2024). 

Implikasi kebijakan dari analisis keunggulan komparatif ini menunjukkan perlunya strategi yang 

berbeda untuk setiap komoditas. Untuk komoditas dengan keunggulan komparatif yang kuat, tetap 

diperlukan peningkatan standar kualitas yang lebih tinggi dan penggunaan indikasi geografis untuk 

meningkatkan daya saing dan nilai ekspor. Pemerintah harus memainkan peran kunci dalam 

mengembangkan keunggulan kompetitif melalui hilirisasi, desain produk inovatif, peningkatan 

kecerdasan pemasaran, dan membuka saluran diplomasi perdagangan dengan negara-negara baru yang 

berpotensi menjadi pasar (Musidi et al., 2024). Untuk komoditas dengan keunggulan komparatif yang 

masih rendah seperti anggrek, diperlukan pengembangan sistem informasi khususnya dalam 

melakukan promosi ke pasar tujuan dan promosi yang gencar untuk menciptakan peluang pasar baru. 

Studi komparatif terhadap negara-negara Asia Timur menunjukkan bahwa Indonesia bersama 

China, Jepang, Hong Kong, Korea Selatan, dan Singapura cenderung berspesialisasi pada kelompok 

produk dengan keunggulan komparatif rendah, dengan klasifikasi produk yang mendominasi 

keunggulan komparatif dan spesialisasi perdagangan negara-negara Asia Timur adalah klasifikasi 

produk intensif teknologi (Ervani et al., 2019). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun Indonesia 

memiliki keunggulan komparatif dalam sektor pertanian, transformasi struktural menuju produk 

bernilai tambah tinggi masih menjadi tantangan yang perlu diatasi dalam jangka panjang.  

3. Ancaman Perdagangan 
Jepang masih menerapkan berbagai hambatan perdagangan yang signifikan terhadap produk 

pertanian Indonesia. Salah satu ancaman utama adalah kebijakan proteksi pertanian Jepang yang sangat 

ketat. Jepang dikenal sebagai negara yang paling protektif terhadap sektor pertaniannya, dengan 

menerapkan tarif tinggi pada komoditas pertanian impor serta memberikan subsidi kepada produk 

petani lokal. Hal ini menciptakan hambatan yang signifikan bagi produk pertanian Indonesia untuk 

masuk ke pasar Jepang. Hambatan tarif khusus masih terjadi pada komoditas utama Indonesia. Salah 

satunya pada komoditas buah pisang, meskipun kuota ekspor tidak dibatasi, Indonesia hanya mendapat 

kuota pembebasan bea masuk yang sangat kecil yaitu 1.000 ton per tahun, padahal Indonesia meminta 

4.000 ton per tahun. Demikian pula dengan buah nanas, kuota pembebasan bea masuk hanya 500 ton 

per tahun dengan persyaratan berat maksimal 900 gram per buah (Nugraha et al., 2023). 

Ancaman lain berasal dari persyaratan regulasi yang ketat dari pemerintah Jepang. Jepang 

memberlakukan serangkaian kebijakan terhadap komoditas yang akan masuk ke negaranya, termasuk 

Plant Protection Act dan Food Sanitation Act. Berdasarkan Plant Protection Act, produk kakao yang 

berupa raw cocoa beans harus disertai dengan Phytosanitary Certificate. Hambatan regulasi ini 

menyebabkan neraca perdagangan ekspor kakao Indonesia ke Jepang mengalami fluktuasi meskipun 

sudah ada kesepakatan Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA). Persyaratan 
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sertifikat bebas radiasi untuk produk pangan dari Jepang juga menjadi tantangan tersendiri. Pemerintah 

Indonesia telah meminta sertifikat bebas radiasi dari pemerintah Jepang untuk semua produk pangan 

olahan yang dikapalkan setelah tanggal 11 Maret 2011. Hal ini menunjukkan kompleksitas regulasi 

yang harus dipenuhi dalam perdagangan bilateral (Lestari, 2017). 

Kemudian Indonesia menghadapi persaingan ketat dari negara-negara lain di pasar global, 

termasuk pasar Jepang. Produk pertanian Indonesia yang potensial dan berdaya saing di pasar Jepang 

seperti kopi, kelapa sawit, kakao, dan karet menghadapi pesaing yang sama, yaitu Malaysia dan 

Thailand. Persaingan ini semakin intensif karena produk-produk tersebut sebagian besar masih berupa 

produk primer yang memiliki nilai tambah rendah. Dalam era globalisasi, produk pertanian lokal harus 

bersaing tidak hanya dengan produk domestik lainnya tetapi juga dengan produk dari negara lain. 

Produk dari luar negeri sering kali memanfaatkan skala ekonomi dan teknologi canggih yang dapat 

menurunkan biaya produksi, sehingga sulit bersaing dalam hal harga. Standar kualitas internasional 

juga menjadi tantangan, karena produk pertanian Indonesia harus memenuhi sertifikasi dan standar 

yang ketat seperti organik atau Fair Trade untuk memasuki pasar global (Putri & Hidayat, 2023). 

Indonesia juga menghadapi hambatan non-tarif yang ekstensif dalam perdagangan sektor pangan 

dan pertanian dibandingkan negara tetangga seperti Singapura, Malaysia, dan Vietnam. Per Januari 

2021, ada 466 hambatan non-tarif yang diberlakukan oleh delapan kementerian dan instansi pemerintah 

yang berbeda. Hambatan non-tarif ini menambah biaya pelaksanaan, pengadaan bahan baku, dan 

proses adaptasi untuk masuk ke usaha manufaktur makanan dan minuman, serta membatasi akses 

perusahaan ke pasar global. Negara-negara maju sering memberikan tarif eskalasi kepada produk-

produk dari negara berkembang, terutama produk olahan, sehingga menyulitkan untuk bersaing dengan 

produk dari negara tujuan ekspor. Hambatan-hambatan ini termasuk persyaratan seperti label produk 

hasil rekayasa genetik (GM labeling), batas harga minimum, standar halal, hingga berbagai sertifikasi 

kualitas lainnya (Amanta, 2021). 

Tantangan yang dijabarkan tersebut sejalan dengan penelitian Falianty, (2018) tentang 

pemanfaatan IJEPA (2024) menunjukkan bahwa meskipun ada kesepakatan bilateral, pemanfaatan 

perjanjian perdagangan masih belum optimal. Nilai ekspor Indonesia ke Jepang mengalami penurunan 

dari USD 33,7 miliar pada tahun 2011 menjadi USD 17,8 miliar pada tahun 2017. Hal ini menunjukkan 

adanya hambatan struktural yang belum terselesaikan dalam implementasi perjanjian perdagangan 

bilateral. Kemudian dalam ancaman non-tarif juga sejalan menurut buku oleh Amanta, (2021) bahwa 

biaya hambatan non-tarif pada perdagangan pangan dan pertanian di Indonesia mengungkapkan bahwa 

Indonesia menerapkan hambatan non-tarif yang lebih ekstensif dibandingkan negara-negara APEC 

lainnya. Penelitian ini menemukan bahwa hambatan non-tarif mengurangi produktivitas dan daya saing 

industri makanan dan minuman Indonesia, serta mengganggu ketahanan pangan. Lalu dalam ancaman 

regulasi sejalan dengan penelitian oleh Khairunnissa, (2024) tentang Australia Comprehensive 

Economic Partnership Agreement menunjukkan pola yang serupa dalam perdagangan bilateral 

Indonesia, di mana meskipun ada perjanjian perdagangan, masih terdapat tantangan dalam 

meningkatkan ekspor produk pertanian. Penelitian ini menekankan pentingnya kesesuaian regulasi 

domestik dengan perjanjian internasional untuk memaksimalkan manfaat perdagangan bilateral. 

Ancaman-ancaman perdagangan pertanian Indonesia-Jepang ini memerlukan strategi 

komprehensif dari kedua negara untuk mengatasinya. Diperlukan harmonisasi regulasi, peningkatan 

kualitas dan standar produk, serta kerjasama dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan 

iklim dan persaingan pasar internasional. Hanya dengan mengatasi ancaman-ancaman ini secara 

sistematis, perdagangan pertanian bilateral Indonesia-Jepang dapat berkembang secara berkelanjutan 

dan saling menguntungkan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian untuk memetakan peluang dan ancaman perdagangan pertanian 

antara Indonesia dan Jepang serta mengidentifikasi langkah strategis yang diperlukan, dapat 

disimpulkan bahwa perdagangan pertanian Indonesia ke Jepang menunjukkan tren pertumbuhan yang 

positif, didorong oleh keunggulan komparatif pada beberapa komoditas seperti ubi jalar, terong, dan 

rempah-rempah. Kerja sama bilateral melalui IJEPA dan RCEP telah membuka akses pasar yang lebih 

luas dan memberikan fasilitas ekspor yang signifikan. Namun demikian, Indonesia masih menghadapi 

berbagai tantangan, antara lain persaingan ketat dengan negara APEC lain yang lebih maju dalam 
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teknologi dan logistik, hambatan tarif dan non-tarif dari Jepang, serta regulasi mutu dan keamanan 

pangan yang sangat ketat. Oleh karena itu, strategi yang perlu dilakukan adalah meningkatkan kualitas 

dan standar produk, memperluas promosi dan diversifikasi pasar, serta memperkuat diplomasi 

perdagangan dan investasi di sektor pertanian. Dengan langkah-langkah tersebut, potensi ekspor 

pertanian Indonesia ke Jepang dapat dioptimalkan secara berkelanjutan, sesuai dengan tujuan penelitian 

untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan ekspor pertanian Indonesia di pasar Jepang. 
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